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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Analisis Pendapatan dan Nilai Tambah Usaha Kopi Bubuk Robusta
Pada CV. Berkat Asia

Peneliti : Andi Rifdah Rosyadah Saad/G021181316

Hari/Tanggal :

A. Identitas Responden
Nama TSP ER P PPRRPPPPRI
Umur PSP U PPRRPPPPRIN
Jenis Kelamin TP TPRPRP
Pekerjaan
Utama PSP PP SPPPRRPPPPPRIN
Sampingan TP PP PR PR PP PRPPRO
Pendidikan Terakhir PP PRRPRTP
Jumlah Tanggungan T TSP R UP P PRPPR
Lama Berusaha PSPPSR PSR

B. CV. Berkat Asia
1. Kapan berdirinya industri kop| CV. Berkat Asia?

JAV A AN e et —————————————————————————————————————.—.—..... n——————————

2. Bagaimana terbentuknya mdustrl kopl CV. Berkat Asia?

Jawaban et e etee et e e e e —teeeeeeae e e——teeeeeeae et ———aaeanaas

Jawaban e e eteeeeeeee e ——eeeeeeeeeee——eeteetee i e a e ——aaaaaaaas

4. Modal didirikannya industri kopi CV. Berkat Asia:
a. Sendiri
b. Pinjaman (%)
c. Lainnya...
5. Berapa modal awal yang dibutuhkan dalam mendirikan industri ini?
JAWADAN s
6. Apakah industri Kopi CV. Berkat Asia sudah memiliki izin usaha?

Jawaban SRRSO
7. Kepemilikan Bangunan
a. Milik Pribadi TSP URO ST URRRR
b. Sewa R ——————
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8. Apakah terdapat mitra atau kerjasama dalam penyediaan bahan baku produk?

A. Ada (DENQAN STAPA) ....eeeveeneeiieie ettt ettt ettt r e sr e sr bbb sr e ere s
b. Tidak

9. Apa saja produk yang dlproduk5| langsung oleh CV. Berkat Asia?

Jawaban TP UP PP RPORRPPRRUPI

11. Bagalmana struktur organlsa5| industri kopi CV. Berkat Asia?
Jawaban R PURTPR PSP

12. Bagaimana sistem pembagian tugas pada setiap anggota atau karyawan yang bekerja
di industri CV. Berkat Asia?
Jawaban OSSPSR

13. Berapa jumlah tenaga kerja dalam industri kopi CV. Berkat Asia?
a. Dalam Keluarga e orang.
b. Luar Keluarga e orang.
. Produksi
1. Biaya Bahan Baku

a. Bahan Baku e ———— Kg.
b. Biaya Bahan Baku TRP /Kg.
c. Total Biaya CRP
2. Dari manakah anda membelllmendapatkan bahan baku?
Jawaban TR TSR PP UPRPPRPPRRRP

3. Bagaimana proses pengolahan kOpI bubuk CV. Berkat Asia?
Jawaban P URSRRPR

4. Berapa kali proses produksi dilakukan?

JAWADAN s
5. Berapa kapasitas yang d|ha3|lkan dalam sekali proses produksi?

JaWaDAN e
6. Berapa berat kopi bubuk dalam satu kemasan?

Jawaban e e e e e e e e e e e e e ae e r e e e e e e e e aa s



7. Apa saja bahan tambahan dalam pembuatan kopi bubuk?

Jawaban

8. Berapa biaya bahan tambahan yang dibutuhkan dalam pembuatan kopi bubuk?

Jawaban
9. Dari manakah bahan tambahan dlbellldldapatkan’)
Jawaban

10. Apa saja bahan penunjang dalam pembuatan kopi bubuk?

Jawaban

11. Berapa biaya bahan penunjang yang dibutuhkan dalam sekali memproduksi kopi

bubuk?
Jawaban

12. Berapa biaya listrik yang dikeluarkan?

Jawaban

13. Berapakah biaya pengemasan’)

Jawaban

14. Berapa biaya pajak bangunan’7

Jawaban

D. Biaya Peralatan (1 Kali Proses Produk5|)

No.

Peralatan

Satuan

Jumlah
Unit

Harga
Per Unit

Total Biaya Alat
(Rp)

1)

)

(3)

(4)

(5) = (3x4)

N o 9 B W e

Total Biaya

Biaya Peralatan (Rp)
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Biaya Penyusutan Peralatan

No. Peralatan Jumlah | Harga Umur Biaya
Unit Beli Ekonomis Penyusutan Alat
(Rp) | (Tahun) (Rp)
1) ) ®3) (4) (5) =(B:(4)
1.
2.
3.
4,
5.
6.
=
Total Biaya
Biaya Penyusutan Per Kg (Rp)

F. Biaya Tenaga Kerja

1. Jumlah Tenaga Kerja RPN orang.
2. Biaya Tenaga Kerja CRP lorang.
3. Total Biaya Tenaga Kerja — : Rp..cccoovieniniiiiienns

G. Hasil Produksi dan Penerimaan Kopi Bubuk

1. Berapa total produksi dari pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk?

Jawaban Kg.
2. Berapa harga jual kOpI bubuk7
Jawaban Kg.

3. Bagaimana sistem pemasaran kopi bubuk?
a. Jual Sendiri
b. Reseller
c. Distribusi
d. Lain-lain

4. Penjualan kopi bubuk dalam satu bulan/satu tahun ...,
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Lampiran 2. Identitas Pemilik Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia
DATA IDENTITAS PEMILIK USAHA PENGOLAHAN KOPI BUBUK
CV. BERKAT ASIA

Nama : Syamsul Bahri Dottoro
Tempat Tanggal Lahir : Sinjai, 11 Januari 1963
Umur : 59 Tahun

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Agama > Islam

Pekerjaan

Utama : Wiraswasta
Sampingan -

Pendidikan Terakhir : STMA (Sekolah Teknologi Makassar)
Jumlah Tanggungan : 6 Orang

Lama Berusaha : 19 Tahun
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Lampiran 3. Biaya Produksi Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia

Biaya Penyusutan Alat

Produksi _ Volume Harga Umur Total Biaya Total Biaya | Total Biaya
No- | kg) Mesindanalat | “ v | (Rp/unity | EKonomis | Harga Penyusutan | Penyusutan | Penyusutan
(bulan) (Rp/unit/bulan) | Rp/Bulan Rp/Hari
1 1000 Mesin Roasting 7 30.000.000 180 210.000.000 166.667 1.166.667 | 38.888,900
2 1000 Mesin Giling 4 40.000.000 84 160.000.000 476.190 1.904.762 63.492
3 1000 Mesin Pengemasan 1 170.000.000 180 170.000.000 944.444 944.444 | 31.481,467
4 1000 | Tampih 50 22.000 1 1.100.000 22.000 1.100.000 | 36.666,667
5 1000 Kipas Angin 3 1.500.000 36 4.500.000 41.667 125.000 4.166,700
6 1000 Baskom 15 70.000 12 1.050.000 5.833 87.495 2.916,500
Total Biaya 5.328.368 | 177.612,234
Biaya Penyusutan Peralatan Per Kg (Rp) 5.328,36 177,61
Biaya Penyusutan Bangunan dan Kendaraan
Umur Biaya Biaya Biaya
Nomor Jenis Biaya V(?Jlrl:irge (lgl %?ﬁt) Ekonomis TotzzIRH)a rga Penyusutan Penyusutan | Penyusutan
b (Tahun) b (Rp/unit/Tahun) | (Rp/Tahun) | (Rp/Hari)
1 Bangunan Pemasaran 1 70.000.000 20 70.000.000 3.500.000 3.500.000 9722,22
2 Bangunan Produksi 1 35.000.000 20 35.000.000 1.750.000 1.750.000 4861,11
3 Mobil 2 180.000.000 10 360000000 1.800.000 3.600.000 10.000
Total Biaya 465.000.000 7050000 8850000 24583,33
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Biaya Tetap Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia

Jumlah Biaya

Jumlah Biaya

Jumlah Biaya

Nomor Jenis Biaya (Rp/Bulan) (Rp/Hari) (Rp/Tahun)
1 Penyusutan Alat 5.328.367 177.612 63.940.404
2 Penyusutan Bangunan 144.833 14.583 5.250.000
3 Pajak Bumi dan Bangunan 4.167 139 50.000
4 Penyusutan Mobil 300.000 10000 3.600.000
Total Biaya 5.777.367 202.334 72.840.404
Biaya Variabel Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia
o Harga Jumlah Ju_mlah Ju_mlah
Nomor Jenis Biaya Volume (Rp/Satuan) (Rp/Hari) Biaya Biaya
(Rp/Bulan) | (Rp/Tahun)
1 Biji Kopi 1000 kg 24.000 24.000.000 | 480.000.000 | 5.760.000.000
2 Kemasan 2 gulung 625.000 1.250.000 25.000.000 | 300.000.000
3 Kardus 400 buah 3.200 1.280.000 25.600.000 | 307.200.000
4 Lakban 6 buah 12.000 72.000 1.440.000 17.280.000
5 Tabung Gas 35 buah 20.000 700.000 14.000.000 | 168.000.000
6 Solar 7 liter 4.500 31.500 630.000 7.560.000
7 Upah Tenaga Kerja 19 orang 90.000 1.710.000 34.200.000 | 410.400.000
8 Transportasi 1 buah 400.000 400.000 8.000.000 96.000.000
9 Listrik 1 hari 33.334 33.334 1.000.000 12.000.000
Total Biaya 29.476.834 | 589.870.000 | 7.078.440.000
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Biaya Penunjang Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia

Jumlah Biaya
Nomor Jenis Biaya (Rp)
1 Kemasan 1.250.000
2 Kardus 1.280.000
3 Lakban 72.000
4 Solar 31.500
5 Tabung Gas 700.000
6 Biaya Transportasi 400.000
Total Biaya 3.733.500
Biaya Penyusutan Bahan Penunjang
Per kg (Rp) 3.733,50
Biaya Tenaga Kerja Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia
Jumlah
Jumlah Biaya Biaya .
. Volume Hari Wak_tu Biaya Tenaga Ker>j/a Tengga Jumlah Biaya Tenaga
No. Uraian . Kerja HOK : - Kerja Per Tahun
(orang) Kerja (Jam) Tepaga Per Hari Kerja Per (Rp/Kg)
Kerja Per (Rp/KQ) Bulan
Hari (Rp) (Rp/Kg)

1 | Penyangraian 6 1 8 6 90.000 540.000 | 10.800.000 129.600.000

2 | Pembubukan 4 1 8 4 90.000 360.000 7.200.000 86.400.000

3 | Pengemasan 5 1 8 5 90.000 450.000 9.000.000 108.000.000

4 | Pemasaran 4 1 8 4 90.000 360.000 7.200.000 86.400.000

TOTAL 19 1.710.000 | 34.200.000 410.400.000

HOK = Jumlah Tenaga Kerja x Jam Kerja x Hari Kerja Penyusutan — Harga Perolehan

8
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Lampiran 4. Dokumentasi

Gambar 1. Proses Wawancara
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Gambar 2. Foto Bersama Pemilik Usaha Kopi Bubuk CV. Berkat Asia
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ABSTRACT
Coffee is one of the agricultural commodity that can be a profitable

business opportunity. With proper process, coffee can provide more
value and very lucrative income, especially for farmers and coffee
business actors. CV. Berkat Asia is one of ground coffee industry in
Bonto Tengnga Village, Sinjai Borong District which processes
robusta coffee into packaged ground coffee which obtains raw
materials from farmers. The aim of this research was to analyze the
industry income and added value of processing ground coffee. Then
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research method used was case study research. The data analysis
used was income analysis and added value analysis using the Hayami
Method. The results shows that the daily income for processing
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Rp2.449.487.596. Meanwhile the added value generated from
processing ground coffee was Rp 12.092,09/kg with an added value
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Penulis 1 et.all AGROINTEK X(X): p-p

PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditi unggul dalam sektor perkebunan yang berperan
penting dalam meningkatkan pendapatan petani dan sebagai penghasil devisa negara di
Indonesia (Rachmaningtyas et al., 2019; Baihaqi et al., 2020). Saat ini Indonesia berada di
urutan keempat penghasil kopi terbesar di dunia setelah Brazil, Vietham dan Kolombia (As’ad
and Aji, 2020; Lamefa et al., 2020; Afriyani et al., 2021). Berdasarkan data Kementrian
Pertanian (2019), pada tahun 2018 jenis kopi paling banyak diproduksi di Indonesia adalah
kopi robusta sebanyak 527,80 ribu ton.

Indonesia juga merupakan salah satu negara dengan konsumsi kopi terbesar di dunia
(Barus, 2020). Berdasarkan Data dan Sistem Informasi Kementrian Pertanian menunjukkan
bahwa pada tahun 2016 hingga 2021 tingkat konsumsi kopi di Indonesia mengalami kenaikan
(Gambar 1). Salah satu penyebab peningkatan konsumsi ini adalah, sebagaimana diketahui
bersama, bahwa kopi merupakan salah satu minuman aromatik yang dapat menghilangkan
rasa kantuk (Arjuna and Annastasya, 2021). Minuman aromatik ini dibuat dari seduhan kopi
dalam bentuk bubuk yang diperoleh dari biji kopi yang dihaluskan menjadi kopi bubuk
(Mujiburrahmad, 2018; Oktariza et al., 2020; Arjuna and Annastasya, 2021). Selain itu,
meminum kopi saat ini menjadi gaya hidup bagi anak-anak generasi millenial (Arjuna and
Annastasya, 2021).

KONSUMSI KOPI NASIONAL
TAHUN 2016-2021
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Gambar 1. Konsumsi Kopi Nasional 2016-2021 (Databoks diolah, 2021).
Selanjutnya, tingkat konsumsi kopi bubuk di Indonesia tahun 2018 berdasarkan hasil
SUSENAS sebesar 0,801 kg/kapita/tahun (Kementrian Pertanian, 2019). Seiring dengan
meningkatnya konsumsi kopi di Indonesia, bisnis kopi bubuk dapat menjadi peluang usaha.
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2015 volume ekspor biji kopi
sebanyak 437.510 ton sementara kopi bubuk hanya 995 ton (Manalu et al., 2020).
Sulawesi Selatan adalah salah satu provinsi di Kawasan Timur Indonesia (KTI) yang

mempunyai potensi pengembangan kopi robusta, karena didukung dengan areal penanaman
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yang cukup luas dan agroklimatologi yang mendukung (Thamrin, 2014). Berdasarkan Data
Badan Pusat Statistik Sulawei Selatan (2021) luas areal perkebunan kopi robusta yang
dimiliki Sulawesi Selatan pada tahun 2019 adalah 23.222 ha dengan total produksi sebanyak
9.485 ton dan produktivitas 593 kg/ha. Kemudian dari 10 kabupaten penghasil kopi di
Sulawesi Selatan, Kabupaten Sinjai berada pada urutan ke delapan yang memberikan
kontribusi produksi kopi robusta dengan menyumbang 580 ton pada tahun 2019 (BPS, 2021)
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sepuluh Kabupaten/ Kota Penghasil Komoditi Kopi Robusta
di Provinsi Sulawesi Selatan 2019.

Produksi

NO Kabupaten/Kota  Luas Areal (Ha) (Ton) Produktivitas (Kg/Ha)
1 Pinrang 3.783 2.844 967
2 Bantaeng 2.896 1.174 618
3 Bulukumba 3.649 1.005 332
4 Toraja Utara 1.667 807 591
5 Luwu Utara 1.252 746 987
6 Tana Toraja 3.304 740 420
7 Gowa 1.951 727 749
8 Sinjai 861 580 687
9 Luwu 792 450 670
10 Pangkep 758 133 338

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan (2021).

Penelitian tentang pendapatan dan nilai tambah kopi sudah banyak dilakukan di
antaranya oleh Febri et al. (2021); Hidayanti et al. (2021); Wiryaningsih et al. (2021);
Nasution et al. (2020); Tamaradewi et al. (2019) dan Reswita (2016). Merujuk dan mengikuti
hasil-hasil penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pendapatan dan

nilai tambah pengolahan kopi bubuk CV. Berkat Asia, yang berlokasi di Kabupaten Sinjai.
METODE

Penelitian ini adalah penelitian studi kasus, di mana CV. Berkat Asia dipilih secara
sengaja (purposive) sebagai objek studi. Perusahaan ini terletak di Desa Bonto Tengnga
Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai. Perusahaan pengolahan kopi bubuk ini dipilih
dengan pertimbangan bahwa CV. Berkat Asia merupakan salah satu industri pengolahan
olahan kopi bubuk robusta dengan peminat dan permintaan yang cukup tinggi.
CV. Berkat Asia sudah memiliki izin usaha dari pemerintah daerah serta berproduksi terus
menerus sejak tahun berdirinya. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu satu bulan yaitu

pada bulan Januari tahun 2022.
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Pengumpulan Data

Penyusunan penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Sumber data yang
digunakan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung di lapangan (Nurwanda and Badriah, 2020). Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari wawancara mendalam dengan pimpinan CV. Berkat Asia. Selain itu, data
sekunder yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan pimpinan CV. Berkat Asia juga
digunakan untuk melengkapi analisis data primer. Data yang dikumpulkan dari wawancara
mendalam dengan pimpinan CV. Berkat Asia adalah proses pembuatan kopi bubuk, jumlah
produksi, omset yang di dapatkan, dan biaya yang dikeluarkan pengolahan kopi bubuk CV.
Berkat Asia dalam periode satu hari proses produksi.

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
yaitu pengamatan dan pencatatan tentang objek yang diteliti (Nurgiansah, 2021; Nurwanda
and Badriah, 2020).

Analisis Pendapatan

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan. Analisis
pendapatan usaha kopi bubuk CV. Berkat Asia diformulasikan sebagai berikut (Darmawan
and Rochdiani, 2019).
| =TR=TCoiieeeeee e Q)

R/ICratio = TR/TC...ccovevveveeeeeien, (2

Dimana | = Pendapatan, TR = Total Penerimaan, TC = Total Biaya. Selanjutnya, apabila nilai
R/C rasio >1 dapat diartikan usaha tersebut menguntungkan dan jika R/C rasio <1 maka usaha
tersebut tidak menguntungkan (Udzri, 2021).

Analisis Nilai Tambah

Nilai tambah diperoleh dari selisih antara biaya output dan nilai input (Karyani et al.,
2018). Analisis perhitungan nilai tambah menggunakan metode hayami. Metode hayami dapat
memberikan informasi besarnya nilai tambah, nilai output dan produktivitas produksi dan
besarnya balas jasa (Yosifani et al., 2021). Rasio nilai tambah digolongkan menjadi tiga yakni
nilai tambah dikatakan rendah jika nilai rasio >0%-<15%, dikatakan sedang jika nilai rasio
15%-40% dan dikatakan tinggi jika nilai rasio >40% (Kipdiyah et al., 2013). Prosedur
perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami

Output, Input dan Harga

Rumus

Output/produk total (kg/proses produksi)
Input bahan baku (kg/proses produksi)
Input tenaga kerja (HOK/proses produksi)

Faktor konversi

Koefisien tenaga kerja (HOK/kg bahan baku)
Harga output (Rp)
Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK)

00w
2
0

@ mm
Q
W@

Pendapatan dan Keuntungan
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13

Harga input bahan baku (Rp/kg)
Sumbangan input lain (Rp/kg)
Nilai output (Rp/kg)

Nilai tambah (Rp/kg)

Rasio nilai tambah (%)

Pendapatan tenaga kerja (Rp/HOK)
Pangsa tenaga kerja (%)
Keuntungan (Rp/kg)

Tingkat keuntungan (%)

T

xu
1
© S
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—
1

K/J*100%
*G
M/K*100%

<
Tl
m

oz
A
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P= 0/J*100%

Balas Jasa Untuk Faktor Produksi

14

Marjin (Rp/kg)

Pendapatan tenaga kerja (%)
Sumbangan input lain (%)
Keuntungan pengusaha (%)

Q=J-H
R= M/Q*100%
S= 1/Q*100%
T=0/Q*100%

Sumber: Reswita (2016).

34



Penulis 1 et.all AGROINTEK X(X): p-p

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Usaha

CV. Berkat Asia merupakan industri rumah tangga yang berlokasi di Kecamatan Sinjai
Borong. Industri ini telah berdiri sejak tahun 2002 sampai sekarang ini yang memproduksi
kopi bubuk robusta, dengan nama merek “Kopi Borong”. Industri ini didirikan oleh Bapak
Syamsul Bahri Dottoro dengan modal awal sebesar Rp 50.000. CV. Berkat Asia memiliki 2
unit bangunan produksi terdiri dari 1 unit bangunan penyangraian dan pembubukan, dan 1
unit bangunan pengemasan dan pemasaran yang merupakan bangunan milik sendiri dari
pemilik usaha.

Proses produksi industri ini menggunakan alat, mesin dan tenaga manusia sebanyak 19
orang yang bekerja setiap harinya kecuali hari Jumat. Beroperasi selama 8 jam dari pukul
08.00 WITA sampai dengan pukul 16.00 WITA. Industri ini setiap hari berproduksi sebanyak
864 kg kopi bubuk dan memasarkan 400 kardus kopi bubuk. Satu kardus berisi 12 bungkus
kopi bubuk ukuran kemasan 180 gr dengan berat 2,16 kg dijual dengan harga Rp
100.000/kardus. Dengan demikian, harga kopi bubuk dalam satu kg sekitar Rp 46.300. Harga
tesebut diperoleh dari harga kopi bubuk satu kardus dibagi dengan berat isi kopi bubuk dalam
satu kardus. Akses pemasaran Kopi Borong sudah menjangkau wilayah Kabupaten Sinjali,
Bone dan Bulukumba. Pendapatan yang diperoleh CV. Berkat Asia dalam satu tahun sekitar
Rp 2.000.000.000. Alasan pemilik usaha mendirikan industri ini karena orang-orang sekarang
berkumpul sambil minum kopi sehingga dapat menjadi peluang usaha yang bagus.
Manajemen Bahan Baku

CV. Berkat Asia melakukan proses produksi hampir setiap hari atau ketika bahan lainnya
tersedia karena biasanya terhalang kemasan dan kardus. Dalam sebulan rata-rata berproduksi
20 hari sehingga dalam satu tahun berproduksi selama 240 hari. Satu kali proses produksi
bahan baku yang digunakan sebanyak 1.000 kg biji kopi sehingga 24.000 kg biji kopi yang
digunakan dalam setahun. Menjamin ketersediaan bahan bakunya, CV. Berkat Asia bermitra
dengan petani kopi di Sinjai Borong, Sinjai Barat, Bantaeng, Bulukumba, Gowa dan Polewali
Mandar. Setiap wilayah sebanyak 20 ton per musim panen. Dalam setahun dua kali musim
panen. Biji kopi tersebut dibeli pada petani dengan harga rata-rata Rp 24.000/kg pada tahun
ini. Stok biji kopi disimpan dalam bangunan penyangraian dan pembubukan menggunakan

karung agar kualitas kopi biji tetap terjaga.
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Proses Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia

Proses pengolahan kopi bubuk yang dilakukan CV. Berkat Asia sama dengan penelitian
terdahulu (Sam’ani et al., 2019; Toha, 2020). Proses pengolahan kopi bubuk diantaranya
penyangraian, pendinginan, pembubukan dan pengemasan. Proses pengolahan kopi bubuk
CV. Berkat Asia dilakukan hampir setiap hari dengan rata-rata produksi sebanyak 864 kg/hari
dari 1.000 kg bahan baku yang diolah.

Proses pengolahan kopi bubuk CV. Berkat Asia diawali dengan mempersiapkan alat dan
memisahkan biji kopi dari kulit ari yang masih tercampur. Pemisahan biji kopi dari kulit ari
terjadi penyusutan sebesar 20 kg. Proses selanjutnya penyangraian biji kopi menggunakan
mesin penyangrai yang digerakkan dengan tenaga listrik dan tabung gas sebanyak 7 kali
putaran. Kapasitas mesin penyangrai 60 kg dan 30 kg. Mesin penyangrai 60 kg 4 kali putaran
dengan waktu 30 menit per 1 kali putaran. Sementara, mesin penyangrai 30 kg 3 kali putaran
dengan waktu 20 menit per 1 kali putaran. Proses penyangraian dilakukan oleh 6 orang tenaga
kerja. Penyusutan proses sangrai sebesar 68,6 kg. Setelah biji kopi disangrai maka selanjutnya
biji kopi didinginkan di atas tampih dan depan kipas angin selama kurang lebih 20 menit.
Setelah biji kopi dingin maka langkah selanjutnya proses pembubukan menggunakan mesin
giling kapasitas 26 kg sebanyak 34 kali giling yang digerakkan dengan tenaga solar. Satu kali
giling menggunakan waktu 3-4 menit. Proses pembubukan dilakukan oleh 4 orang tenaga
kerja. Penyusutan proses pembubukan sebesar 45,57 kg.

Proses selanjutnya setelah pembubukan adalah pengemasan. Proses pengemasan
dilakukan dengan mengisi kopi bubuk dalam kemasan aluminium foil ukuran 180 gr
menggunakan mesin kemasan yang digerakkan dengan tenaga listrik selama 2 jam. Kopi
bubuk kemasan 180 gr kemudian dikemas lagi menggunakan kardus yang memuat 12
bungkus kopi bubuk. Proses pengemasan dilakukan oleh 5 orang tenaga kerja. Setelah
dikemas dalam kardus, kopi bubuk siap dipasarkan. Bagian pemasaran terdapat 4 tenaga
kerja. Kopi bubuk CV. Berkat Asia dipasarkan dengan cara dikirim ke pedagang yang
bermitra dengan industri ini. Proses pengolahan kopi bubuk CV. Berkat Asia dapat dilihat
pada Gambar 2.

Penyangraian —» Pendinginan —» Pembubukan | Pengemasan

Gambar 2. Proses Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia, 2022.
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Analisis Pendapatan dan R/C Rasio
Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya produksi digunakan
untuk mendapatkan keuntungan (Mamondol et al., 2016). Sebagaimana yang telah dijelaskan
pada metode analisis, dalam penelitian ini analisis pendapatan terdiri dari (1) penerimaan, (2)
biaya produksi, (3) pendapatan dan (4) R/C rasio dalam satu kali proses produksi dan satu
tahun, yang selanjutnya diuraikan berikut ini:
1. Penerimaan
Penerimaan diperoleh dari jumlah produksi yang dihasilkan kemudian dikalikan dengan
harga jual produk (Kurniawan et al., 2019). Pada penelitian ini, CV. Berkat Asia
menghasilkan rata-rata 864 kg kopi bubuk dalam satu kali proses produksi, sehingga dalam
satu tahun menghasilkan kopi bubuk rata-rata 207.360 kg. Hasil tersebut diperoleh dari
jumlah satu kali produksi dikalikan dengan jumlah hari produksi setahun yaitu rata-rata 20
hari dalam satu bulan. Harga kopi bubuk pada penelitian ini Rp 46.300/kg. Penerimaan yang
didapatkan dalam satu kali proses produksi sebesar Rp 40.003.200 (Tabel 3, Kolom 5) dan
dalam satu tahun penerimaan yang didapatkan sebesar Rp 9.600.768.000 (Tabel 3, Kolom 6).
Penerimaan tersebut diperoleh dari volume produksi dikalikan dengan harga produk.
2. Biaya Produksi
Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan dibebankan kepada pelaku usaha
(Putra et al., 2020). Dalam penelitian ini biaya produksinya terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel.
a. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan yang tidak dipengaruhi oleh besar
kecilnya produksi (Supratman et al., 2020). Biaya tetap yang dikeluarkan CV. Berkat
Asia meliputi biaya penyusutan alat dan biaya pajak bumi dan bangunan. Nilai biaya
penyusutan alat dalam satu tahun diperoleh dengan cara biaya penyusutan satu kali
produksi dikali dengan rata-rata hari dalam satu bulan kemudian dikalikan lagi
dengan total bulan dalam satu tahun. Hal ini karena alat produksi baik digunakan
maupun tidak digunakan tentu saja nilainya menyusut. Nilai biaya pajak bumi dan
bangunan dalam satu hari diperoleh dengan cara biaya pajak dalam satu tahun dibagi
dengan total bulan dalam satu tahun kemudian dibagi lagi dengan rata-rata hari
dalam satu bulan. Total biaya tetap yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi
sebesar Rp 177.751 (Tabel 3, Kolom 5), sehingga dalam satu tahun biaya tetap yang
dikeluarkan sebesar Rp 63.990.404 (Tabel 3, Kolom 6).
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b. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan sesuai dengan besar kecilnya produksi
(Mufrida Zein, Nuryati, Mariatul Kiptiah, 2021). Biaya variabel yang dikeluarkan
CV. Berkat Asia meliputi bahan baku yaitu biji kopi, kemasan, kardus, lakban,
tabung gas, solar, upah tenaga kerja, transportasi dan listrik. Nilai untuk setiap biaya
variabel kecuali listrik dalam satu tahun diperoleh dengan jumlah biaya satu kali
produksi dikalikan dengan jumlah hari produksi setahun. Nilai listrik dalam satu
tahun diperoleh dengan cara biaya listrik satu kali produksi dikali dengan jumlah
rata-rata hari dalam sebulan kemudian dikalikan lagi dengan total bulan dalam
setahun. Total biaya variabel yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi
sebesar Rp 29.476.834 (Tabel 3, Kolom 5) sehingga dalam satu tahun total biaya
variabel yang dikeluarkan sebesar Rp 7.078.440.000 (Tabel 3, Kolom 6).
3. Pendapatan
Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya produksi digunakan
untuk mendapatkan keuntungan (Mamondol et al., 2016). Hasil analisis diperoleh pendapatan
pada penelitian ini dalam satu kali proses produksi sebesar Rp 10.348.615 (Tabel 3, Kolom
5). Sehingga, dalam satu tahun pendapatan yang diperoleh CV. Berkat Asia sebesar Rp
2.458.337.596 (Tabel 3, Kolom 6).
4. R/C Ratio
R/C ratio adalah perbandingan antara total penerimaan terhadap biaya produksi dengan
kriteria R/C > 1 berarti usaha layak diusahakan, R/C = 1 berarti usaha tidak rugi dan tidak
untung dan R/C < 1 berarti usaha tidak layak diusahakan (Waluyo, 2020). Nilai R/C yang
diperoleh penelitian ini dalam satu kali proses produksi adalah 1,35 (Tabel 3, Kolom 5) dan
dalam satu tahun nilai R/C yang diperoleh 1,34 (Tabel 3, Kolom 6). Dengan R/C > 1 maka
pengolahan kopi bubuk CV. Berkat Asia menguntungkan dan layak untuk diusahakan.
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Tabel 3. Penerimaan, Biaya Produksi, Pendapatan dan R/C Rasio Pengolahan
Kopi Bubuk CV. Berkat Asia, 2022.

No. Uraian Volume Harga Jumlah Jumlah
(Rp/Satuan) (Rp/Satuan)*  (Rp/Tahun)
1 2 3 4 5 6
1 Penerimaan
Produksi (kg) 864 46.300 40.003.200 9.600.768.000
2 Biaya Produksi
a. Biaya Tetap
e Penyusutan Alat
(hari) 177.612 177.612 63.940.404
e Pajak Bumi dan
Bangunan (hari) 139 139 50.000
Total Biaya Tetap (a) 177.751 63.990.404
b. Biaya Variabel
e Bahan Baku: Biji
Kopi (kg) 1.000 24.000 24.000.000 5.760.000.000
e Upah Tenaga Kerja
(orang) 19 90.000 1.710.000  410.400.000
e Kemasan (gulung) 2 625.000 1.250.000  300.000.000
e Kardus (buah) 400 3.200 1.280.000  307.200.000
e Tabung Gas (buah) 35 20.000 700.000  168.000.000
e Transportasi
(buah) 1 400.000 400.000 96.000.000
e Lakban (buah) 6 12.000 72.000 17.280.000
o Listrik (hari) 1 33.334 33.334 12.000.000
e Solar (liter) 7 4.500 31.500 7.560.000
Total Biaya Variabel (Rp) (b) 29.476.834 7.078.440.000
Total Biaya
Produksi (Rp) (a+h) 29.654.585 7.142.430.404
3 Pendapatan (Rp) 10.348.615 2.458.337.596
4 R/C 1,35 1,34

* 1 (satu) kali proses produksi.
Analisis Nilai Tambah Pengolahan Kopi Bubuk

Analisis nilai tambah adalah salah satu perhitungan yang bisa dipakai untuk mengetahui
keterkaitan antara sektor pertanian dengan sektor industri pengolahan (Setiawati and Soejono,
2019). Pada penelitian ini, nilai tambah terdiri dari tiga bagian yaitu (1) output, input dan
harga, (2) pendapatan dan keuntungan, dan (3) balas jasa untuk faktor produksi. Nilai tambah

penelitian ini dapat dilihat secara lengkap pada Tabel 4.
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1. Output, Input dan Harga

Output merupakan produk yang dihasilkan dalam suatu proses produksi dengan periode
waktu tertentu (Zuhri, 2018). Berdasarkan Tabel 4, kopi bubuk yang dihasilkan CV. Berkat
Asia rata-rata 864 kg kopi bubuk dalam satu hari proses produksi.

Input merupakan sumber daya utama dari suatu proses produksi (Zuhri, 2018). Input yang
digunakan CV. Berkat Asia dalam satu hari proses produksi terdiri dari bahan baku 1000 kg
biji kopi, tenaga kerja 19 HOK diberi upah sebesar Rp 90.000/HOK. Koefisien tenaga kerja
diperoleh 0,019 HOK/kg, artinya untuk setiap satu kg biji kopi digunakan koefisien tenaga
kerja 0,019 HOK/kg. Perolehan nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Harga merupakan jumlah yang dibayar pembeli untuk menerima suatu produk (Indahsari
and Roni, 2022). Pada Tabel 4 dapat dilihat harga kopi bubuk penelitian ini adalah
Rp 46.300/kg.

2. Pendapatan dan Keuntungan

Pendapatan merupakan seluruh jumlah penerimaan dikurang dengan seluruh jumlah biaya
produksi (Putri et al., 2021). Dalam penelitian ini, CV. Berkat Asia membeli biji kopi dengan
harga Rp 24.000/kg. Selain biji kopi terdapat pula sumbangan input lainnya sebesar
Rp 3.911,112/kg diperoleh dari penyusutan alat per kg Rp 177,612 ditambah dengan
penyusutan bahan penunjang per kg Rp 3.733,500 terdiri dari kemasan, kardus, lakban, solar,
tabung gas dan transportasi. Nilai output yang di dapatkan Rp 40.003/kg. Nilai tambah yang
tercipta sebesar Rp 12.092,088/kg dengan rasio 30,228%. Pendapatan tenaga kerja yang
diperoleh sebesar Rp 1.710/HOK sehingga pangsa tenaga kerja diperoleh 14,141%. Perolehan
nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Keuntungan diperoleh apabila jumlah penerimaan lebih besar dibanding jumlah
pengeluaran (Putri et al., 2021). Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa CV. Berkat Asia
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 10.382,088/kg dengan tingkat keuntungan 25,953%
dalam satu hari proses produksi.

3. Balas Jasa Untuk Faktor Produksi

Balas jasa merupakan hak yang diterima seseorang atas apa yang telah dilakukan (Sinaga,
2020). Berdasarkan Tabel.4 balas jasa untuk faktor produksi penelitian ini, menunjukkan nilai
margin kopi bubuk sebesar Rp 16.003/kg yang dibagi untuk tenaga kerja 10,685%,
sumbangan input lain 24,440% dan keuntungan pengusaha 64,875% dalam satu hari proses

produksi.
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Tabel 4. Nilai Tambah Pengolahan Kopi Bubuk CV. Berkat Asia per Hari, 2022.

l. Output, Input dan Harga Rumus Nilai
1 Output/produk total (kg/proses produksi) A 864
2 Input bahan baku (kg/proses produksi) B 1000
3 Input tenaga kerja (HOK/proses produksi) C 19
4 Faktor konversi D= A/B 0,864
5 Koefisien tenaga kerja (Hok/kg bahan baku) E=C/B 0,019
6 Harga output (Rp/kg) F 46.300
7 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK) G 90.000
Il. Pendapatan dan Keuntungan
8 Harga input bahan baku (Rp/kg) H 24.000
9 Sumbangan input lain (Rp/kg) I 3.911,112
10 Nilai output (Rp/kg) J=D*F 40.003
11 Nilai tambah (Rp/kg) K= J-H-I 12.092,088
Rasio nilai tambah (%) L= K/J*100% 30,2288
12 Pendapatan tenaga kerja (Rp/HOK) M= E*G 1.710
Pangsa tenaga kerja (%) N= M/K*100% 14,141
13 Keuntungan (Rp/kg) O=K-M 10.382,088
Tingkat keuntungan (%) P= 0/J*100% 25,953
1. Balas Jasa Untuk Faktor Produksi
14 Marjin (Rp/kg) Q=J-H 16.003
Pendapatan tenaga kerja (%) R=M/Q*100% 10,685
Sumbangan input lain (%) S=1/Q*100% 24,440
Keuntungan pengusaha (%) T=0/Q*100% 64,875

Dibandingkan dengan penelitian (Wiryaningsih et al., 2021) dengan jumlah bahan
baku yang digunakan sama, nilai tambah kopi bubuk yang diperoleh CV. Berkat Asia sedikit
berbeda dibanding Cap Gunung. Nilai tambah yang diperoleh CV. Berkat Asia
Rp 12.092,088/kg, sedangkan Cap Gunung Rp 13.386/kg. Hal ini karena besarnya sumbangan
input lain yang dikeluarkan CV. Berkat Asia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan
CV. Berkat Asia satu kali proses produksi adalah Rp 10.348.615 dengan total penerimaan
Rp 40.003.200 dan total biaya produksi Rp 29.654.585. Dalam satu tahun pendapatan yang
diperoleh sebesar Rp 2.458.337.596 dengan total penerimaan Rp 9.600.768.000 dan total
biaya produksi sebesar Rp 7.142.430.404.

Nilai tambah yang dihasilkan sebesar Rp 12.092,088/kg dengan rasio nilai tambah
30,228%. Rasio nilai tambah tersebut dinyatakan sedang karena rasio nilai tambahnya di atas
15%. Dengan adanya nilai tambah dari pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk, CV. Berkat
Asia mendapatkan keuntungan dengan nilai R/C dalam satu hari sebesar 1,35 dan satu tahun
1,34. Sehingga, pengolahan kopi bubuk ini layak untuk diusahakan karena nilai R/C > 1.
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